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ABSTRAK

Salah satu industri yang tidak dapat dilepaskan dari tren globalisasi saat ini adalah sektor jasa
kesehatan. Gaya hidup masyarakat telah berubah akibat globalisasi. Hal ini mendorong inovasi dalam
pemberian layanan bagi banyak perusahaan, termasuk sektor kesehatan untuk mendapatkan
perawatan medis yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Hasil pada penelitian ini berdasarkan uji statistik (Chi-square)
dengan uji alternatif yaitu uji fisher’s exact test diperoleh p value < 0,05 yaitu 0,009 variabel disiplin
kerja dengan kinerja karyawan. Sedangkan uji statistik (Chi-square) dengan uji alternatif yaitu uji
fisher’s exact test tidak diperoleh nilai p value variabel motivasi kerja dengan kinerja karyawan. Dari
hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara disiplin kerja dengan
kinerja karyawan di Puskesmas Kecamatan Penjaringan dan tidak terdapat hubungan antara motivasi
kerja dengan kinerja karyawan di Puskesmas Kecamatan Penjaringan.

Kata kunci : Disiplin kerja, motivasi kerja, kinerja karyawan.

ABSTRACT

One industry that cannot be separated from the current globalization trend is the health services
sector. People's lifestyles have changed due to globalization. This encourages innovation in service
delivery for many companies, including the health sector to obtain necessary medical care. This
research uses a quantitative research methodology with a cross sectional approach. The results of
this research are based on a statistical test (Chi-square) with an alternative test, namely the Fisher's
exact test, with a p value <0.05, namely 0.009 for the work discipline variable and employee
performance. Meanwhile, the statistical test (Chi-square) with an alternative test, namely the
Fisher's exact test, did not obtain a p value for the work motivation variable with employee
performance. From these results it can be concluded that there is a relationship between work
discipline and employee performance at the Penjaringan District Health Center and there is no
relationship between work motivation and employee performance at the Penjaringan District Health
Center.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu industri yang tidak dapat
dilepaskan dari tren globalisasi saat ini
adalah sektor jasa kesehatan. Gaya hidup
masyarakat telah berubah akibat globalisasi.
Hal ini mendorong inovasi dalam pemberian
layanan bagi banyak perusahaan, termasuk
sektor  kesehatan  untuk  mendapatkan
perawatan medis  yang  diperlukan,
masyarakat sering menghubungi  klinik
kesehatan masyarakat. Puskesmas (Pusat
Kesehatan Masyarakat) merupakan fasilitas
kesehatan masyarakat yang ditangani oleh
pemerintah. Puskesmas melayani masyarakat
dengan menawarkan layanan kesehatan dasar
seperti pemeriksaan fisik, vaksinasi, dan
perawatan ringan. Puskesmas juga berfungsi
sebagai pusat pendidikan dan informasi
kesehatan di lingkungan sekitar. Tujuan
akhirnya adalah mencapai derajat kesehatan
yang optimal, dengan berfokus pada tingkat
kualitas layanan individu (Ekasari et al.,
2017). Penelitian terdahulu yang diteliti oleh
Yolanda Fidorova, et al pada tahun 2023
terdapat hasil penelitian tersebut adalah
karena masih terdapat minusnya sumber daya
manusia di puskesmas tanjung langkat,
penempatan karyawan tidak selalu sesuai
dengan bidang keahlian mereka (Fidorova et
al., 2023).

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adakah hubungan disiplin kerja
dan motivasi kerja dengan kinerja karyawan
puskesmas wilayah jakarta utara tahun 2024.
Penelitian ini memiliki dua pertanyaan yaitu:
1. Adakah hubungan disiplin kerja dengan
kinerja karyawan Puskesmas Wilayah Jakarta
Utara? 2. Adakah hubungan motivasi kerja
dengan  kinerja  karyawan  Puskesmas
Wilayah Jakarta Utara?

Adapun tujuan umum dan khusus dalam
penelitian ini, tujuan umum dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui adanya
hubungan disiplin kerja dan motivasi kerja
dengan  kinerja  karyawan  Puskesmas
Wilayah Jakarta Utara. Dan tujuan khusus
dalam penelitian ini terdapat dua yaitu: 1.

Mengetahui adanya hubungan disiplin
kerja dengan kinerja karyawan Puskesmas
Wilayah Jakarta Utara. 2. Mengetahui
adanya hubungan motivasi kerja dengan
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kinerja karyawan Puskesmas Wilayah Jakarta
Utara.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metodologi
kuantitatif ~ dengan  pendekatan  cross
sectional. Penelitian ini dilangsungkan di
Puskesmas Kecamatan Penjaringan dengan
alamat JI. Teluk Gong Raya No.2 8,
RT.8/RW.10, Pejagalan, Kec. Penjaringan,
Jkt Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
14450, dan beberapa Puskesmas Pembantu
lainnya. Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari - Juli 2024.

Seluruh  karyawan kecuali bagian
perawat Puskesmas Kecamatan Penjaringan
berperan sebagai populasi penelitian dengan
jumlah populasi sebanyak 156 karyawan.
Sampel penelitian ini adalah sebagian dari
karyawan di  puskesmas  kecamatan
penjaringan,  selama  penelitian  ini
menggunakan  sampel sebanyak 112
responden. Data primer dalam penelitian ini
tanggapan kuesioner responden ditampilkan
menjadi bahan utama pada penelitian ini.
Respons tersebut mencakup informasi
pribadi resonden serta informasi tentang
variabel penelitian yaitu kinerja karyawan,
motivasi Kkerja, dan disiplin kerja. Data
sekunder pada penelitian ini yaitu profil
puskesmas kecamatan penjaringan termasuk
juga visi, misi, struktur organisasi, jumlah
karyawan yang ada di  Puskesmas
Kecamatan Penjaringan.

3 HASIL

Karakteristik responden pada penelitian
ini didapatkan data sampel karyawan yang
berjenis kelamin laki — laki sebanyak 49
responden (43,8%) serta yang berjenis
kelamin perempuan sejumlah 63 (56,3%).
Disini dihasilkan bahwa karyawan berjenis
kelamin perempuan lebih besar dibandingkan
karyawan berjenis kelamin laki - laki.
Adapun didapatkan data sampel pekerja yang
menginjak usia 20 — 40 tahun sejumlah 90
(80,4%) dan yang menginjak usia 41 — 65
tahun sejumlah 22 (19,6%). Disini dapat
dilihat bahwa pekerja pada usia 20 — 40
tahun lebih besar dibandingkan dengan
pekerja yang berusia 41 — 65 tahun.
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Data sampel karyawan yang memiliki
pendidikan terakhir paling banyak yaitu
D1/D2/D3/D4  sebanyak 49  responden
(43,8%) serta yang memegang pendidikan
terakhir paling minim yaitu S2 sebanyak 8
responden (7,1%). Disini dapat dilihat bahwa
karyawan dengan pendidikan terakhir
D1/D2/D3/D4 lebih banyak dibandingkan
dengan karyawan yang pendidikan terakhir
S2.

Tabel 1. Univariat Disiplin Kerja

Frekuensi Persen
Disiplin 111 99,1
Tidak Disiplin 1 0,9

Pada Tabel 1. didapatkan data sampel
karyawan secara keseluruhan megenai
disiplin  kerja sebanyak 111 responden
(99,1%) memilih disiplin dan sebanyak 1
responden (0,9%) memilih tidak disiplin.
Disini dapat dilihat bahwa karyawan yang
disiplin  dalam pekerjaan lebih banyak
dibandingkan dengan karyawan yang tidak
disiplin dalam pekerjaannya.

Tabel 2. Univariat Motivasi Kerja

Frekuensi Persen
Termotivasi 112 100
Tidak 0 0

Termotivasi

Pada Tabel 2. didapatkan data sampel
karyawan secara keseluruhan sebanyak 112
responden (100%) termotivasi dan sebanyak
0 responden (0%) tidak termotivasi. Disini
dapat dilihat bahwa karyawan di Puskesmas
Kecamatan Penjaringan secara menyeluruh
termotivasi.

Tabel 3. Univariat Kinerja Karyawan

Frekuensi Persen
Baik 111 99,1
Tidak Baik 1 0,9

Pada Tabel 3. didapatkan data sampel
karyawan secara keseluruhan megenai
kemampuan  pegawai  sebanyak 111
responden (99,1%) memilih baik dan
sebanyak 1 responden (0,9%) memilih tidak
baik. Disini dapat dilihat bahwa pegawai
yang baik dalam pekerjaan lebih banyak
dibandingkan dengan pegawai yang tidak
baik dalam pekerjaannya.

Berdasarkan hasil analisis bivariat
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disiplin  kerja uji statistik (Chi-square)
dengan uji alternatif yakni uji fisher’s exact
test didapat angka p value < 0,05 yaitu 0,009.
Dari hasil tersebut berhasil diartikan bahwa
ada hubungan antara disiplin kerja dengan
kinerja karyawan di Puskesmas Kecamatan
Penjaringan.

Sedangkan hasil analisis bivariat uji
statistik (Chi-square) lewat uji alternatif
yaitu uji fisher’s exact test tidak didapat
angka p value. Dari hasil tersebut berhasil
kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara
motivasi kerja dengan Kkinerja karyawan di
Puskesmas Kecamatan Penjaringan.

4 PEMBAHASAN

Dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa
terdapat hubungan antara disiplin kerja
dengan kinerja karyawan di Puskesmas
Kecamatan Penjaringan. Hasil dari penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Lisa &
Tatiyani, 2023) terdapat hasil uji coba skala
disiplin kerja dari 30 pernyataan terdapat 2
item yang tereliminasi dengan reliabilitas
0,936. Dihasilkan nilai = 0,018 ; p < 0,05
yang dapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan positif antara disiplin kerja
dengan Kkinerja karyawan PT. Indonesia
Premium Goods Bekasi. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian (Khoeriyah et
al., 2019) dimana hasil penelitian ini
menunjukan bahwa nilai koefisien regresi
variabel disiplin kerja sebesar -0,175 artinya
seraya asumsi variabel beda mempunyai nilai
tetap dan nilai signifikansi 0,968 > 0,05
maka setiap penambahan variabel disiplin
kerja akan mengakibatkan  penurunan
kapasitas pegawai CV Dian Ayu Setiabudi
sebesar -0,007 maka dapat disimpulkan
bahwa tak ada hubungan yang relevan
mengenai patuh pekerjaan berbarengan
kapasitas.

Dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa
tidak terdapat hubungan antara motivasi
kerja dengan kinerja karyawan di Puskesmas
Kecamatan Penjaringan. Hasil penelitian
yang relevan menunjukan bahwa variabel
motivasi kerja tidak berhubungan dengan
kapasitas pegawai, koefisien pada tabel
sebesar -0,093, t hitung sebesar -0,962, dan
penelitian menunjukan nilai  signifikansi
sebesar 0,343 dari 2,021 (Purba et al., 2019).
Adapun penelitian yang tidak sejalan ialah
penelitian dari (Khoeriyah et al., 2019)
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didapatkan koefisien regresi sebesar 0,660
yang menyatakan bahwa setiap penambahan
variabel motivasi kerja maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sejumlah
angka yang sama dengan asumsi variabel
beda berbobot konstan serta angka signifikan
kurang dari 0,05 yaitu 0,001 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel dorongan
pekerjaan terdapat pengaruh signifikan
dengan kapasitas pegawai.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan diatas terlihat
variabel disiplin  kerja pada karyawan
puskesmas, kedapatan hubungan antara
disiplin kerja dengan kinerja karyawan di
Puskesmas  Wilayah  Jakarta  Utara.
Berdasarkan pembahasan diatas terlihat
variabel motivasi kerja pada karyawan
puskesmas, tidak kedapatan hubungan antara
motivasi kerja dengan kinerja karyawan di
Puskesmas Wilayah Jakarta Utara.

Saran  pada  peneliti  berikutnya
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
menjadi bahan referensi guna peneliti
berikutnya  yang  ingin  menjalankan
penelitian seraya tema yang sama serta
dharapkan  peneliti  selanjutnya  bisa
menambah jumlah variabel independen
supaya bisa mengkaji lebih dalam untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya
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